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PENGARUH WAKTU PERENDAMAN DENGAN ASAM GIBERELAT
TERHADAP VIABILITAS BENIH SOLANUM KHASIANUM CLARKE*)

DEDEN SUKMADJAJA

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Benih
Balal Penelitian Tanaman Rempah dan Obat darl bulan
Juli 1986 — Desember 1986, Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui adanya pengaruh waktu perendaman
pada berbagai konsentrasi asam giberelat terhadap pema-
tahan dormansi dan viabilitas benih Solanum khasianum
CLARKE. Benih terong KB (S, khasianum C.) vang
mempunyai sifat dorman diberi perlakuan dengan tiga
taraf waktu perendaman (6, 12 dan 24 jam) dengan la-
rutan asam giberelst dengan sembilan taraf konsentrasi 0,
100, 300, 500, 700, 900, 1100, 1300 dan 1500 mg/l).
Metoda yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
pola faktorial 3 x 9 dengan 3 ulangan, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wakt perendaman, konsentrasi
asam giberelat dan internksi antara kedusnya dapat mem-
pengaruhi daya berkecambah dan vigor benih. Viabilitas
benih terbaik diperoleh pada pelakuan perendaman sela-
ma 24 jam pada konsentrasi larutan asam giberelat 1300
mg/l dengan hasil days berkecambah sebesar 87.33%, ke-
seragaman tumbuh sebesar 87% dan kecepatan tumbuh

sebesar 9.86% ctmal.

ABSTRACT

Effect of soaking time with gibberelic acid on
Solanum khasianum CLARKE seed viability

The study was conducted at the Seed Technology labo-
mtory of Research Institute for Spice and Medicinal Crops
from July 1986 — Desember 1986. The objective was to
evaluate the effect of soaking time and ybbcr:llc acid
concentration on breaking dormancy and Solanum khasia-
num CLARKE seed viability. S, khasianum seed have
darmancy treated with GA3 0, 100, 300, 500, 700, 900,
1100, 1300 and 1500 mg/l concentration on percent
germination and seed vigor. Good seed viability produced
by combination between soaking time (24 hours) and
1300 mg/l GA3. Percent germination of 87.33%, unifor-
mity of 87% and speed of germination (9.86%/etmal)
were produced.

*) Cuplikan penelitian skripsi Sy, Biologi FAMIPA-
UNPAK Bogor.

PENDAHULUAN

Salah satu cara dalam pelaksanaan Keluar-
ga Berencana (KB) adalah dengan pengguna-
an pil kontrasepsi. Penggunaan pil kontra-
sepsi merupakan cara yang paling banyak
digunakan dan menduduki tempat teratas
diantara cara-cara KB lainnya. Penggunaan
pil kontrasepsi meningkat dari tahun ke
tahun sesuai dengan peningkatan jumlah
akseptor, sehingga menimbulkan masalah
penyediaan bahan bakunya.

Sampai saat ini bahan dasar pembuatan
pil kontrasepsi sebagian besar masih berasal
dari tumbuhan, yang merupakan sumber
yang lebih murah dibandingkan dengan ba-
han dasar yang dibuat secara sintetik,

Beberapa penelitian pembudidayaan ter-
hadap tanaman yang berpotensi sebagai ba-
han baku pil kontrasepsi telah dilakukan,
dalam usaha mendapatkan tanaman yang
mengandung kadar diosgenin dan solasodin

yang cukup tinggi.

Diosgenin dan solasodin adalah dua bahan
baku nabati utama untuk pembuatan obat-
obat steroida seperti kortison, hormon-hor-
mon kelamin dan obat-obat kontrasepsi oral
(SUDIARTO, 1977). Diosgenin terutama
terdapat pada beberapa jenis gadung (Dios-
corea sp.) dan jenis pacing (Costus sp.).
Sedangkan solasodin terdapat pada jenis
terong-terongan (Solanum spp.), yang diha-
silkan dari biji dan lendir buahnya. Pene-
litian dari segi kelayakan teknis dan sosial
ekonomi menunjukkan bahwa terong KB
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paling menguntungkan untuk diusahakan da-
lam rangka menunjang program KB (SuDI

ARTO, '(1984). Dari jenis terong KB yang

potensial untuk Indonesia dewasa ini adalah

S. khasianum Clarke.

Tanaman S. khasianum C. merupakan ta-
naman introduksi dari India pada tahun
1977 (SUDIARTO, 1977). Jenis tanaman
ini mempunyai prospek yang baik untuk di-
kembangkan di Indonesia karena cepat ber-
produksi. Tanaman berbuah pada umur 5 —
10 bulan dengan kadar solasodin yang relatif
tinggi (dapat memproduksi 5.5% solasodin
dari biji dan lendir buah).

Sebagai langkah awal yang perlu ditem-
puh untuk pengembangan budidaya S, kha-
sianum C. ialah meneliti berbagai aspek
budidaya untuk mempertinggi produksi dan
kadar solasodin persatuan luas. Salah satu
bagian yang cukup penting adalah penyedia-
an benih yang bermutu tinggi oleh karena
mutu benih merupakan salah satu faktor
yang menentukan berhasilnya suatu perta-
naman dengan produktivitas yang tinggi.
Penggunaan benih yang kuat yang dapat
tumbuh pada keadaan lingkungan yang ber-
agam luas sangat diperlukan oleh karena
adanya perbedaan iklim dan jenis tanah
pada tiap daerah di Indonesia.

Ciri benih yang kuat adalah benih yang
dapat berkecambah dengan cepat dan me-
rata, tahan terhadap gangguan mikroorga-
nisme. Kecambah dapat tumbuh dalam kon-
disi lembab, bibit dapat memanfaatkan per-
sediaan makanan semaksimal mungkin de-
ngan dapat membentuk sel baru atau jaring-
an baru. Laju tumbuh (pertambahan berat
kering) bibit muda atau yang sudah berfoto-
sintesis adalah tinggi, produksi tinggi dan
beda daya berkecambah dengan vigor harus
kecil (SADJAD, 1974). .

Masalah utama yang dihadapi dalam pe-
nyediaan benih S. khasianum C. adalah
sifat dormansinya (3 — 4 bulan). Masalah
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lain yang juga tidak kurang pentingnya
vaitu penurunan viabilitas benih akibat lama
penyimpanan. Kedua hal ini dapat menye-
babkan kesukaran dalam penyediaan benih
(SUKANDAR, 1984). Sehingga diperlukan
penelitian mengenai pemecahan dormansi
benih dalam rangka pembudidayaan S. kha-
sianum C. (VEI, 1984), Masalah lain ‘yaitu
adanya keragaman benih, terutama terjadi
pada benih yang terlalu lama atau terlalu

singkat disimpan (SUGENG, 1984).

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah tersebut di
atas dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh waktu peren-
daman dengan zat pengatur tumbuh asam
giberelat terhadap (i) pematahan dormansi
dan (ii) viabilitas benih S. khasianum C.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Teknologi Benih Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat.

Benih yang digunakan dalam penelitian
ini adalah S. khasianum C. varietas Duri
Lurus Jarang. Perlakuan yang diberikan
berupa perendaman benih dalam larutan
asam giberelat (GAi) dengan konsentrasi
0 mg/l (tanpa GA3) sebagai kontrol, 100
mg/l, 300 mg/l, 500 mg/l, 700 mg/l, 900
mg/l, 1100 mg/l, 1300 mg/l dan 1500 mg/
l. Lama perendaman benih adalah 6, 12 dan
24 jam. Metoda pengujian disusun secara
faktorial dengan rancangan lingkungan acak
kelompok, 3 ulangan.

Benih ditanam dengan menggunakan me-
dia kertas saring sebanyak 100 benih dalam
cawan petri yang telah dibasahi dengan air
destilasi secara merata. Percobaan dilakukan
dalam alat pengecambah benih type IPB 73-
2B.
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Pengujian dilakukan terhadap daya ber-
kecambah, keseragaman tumbuh dan kece-
palan tumbuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Daya Berkecambah

Dari hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa pemberian GA3 dengan konsentrasi la-
rutan 0, 100, 300 dan 500 mg/l pada
semua perlakuan perendaman menghasilkan
daya berkecambah di bawah 10%. Pem-

berian perlakuan konsentrasi GA3 700, 900
dan 1100 mg/l pada perendaman selama 24
jam memberikan peningkatan daya berke-
cambah yang relatif lebih tinggi dibanding-
kan dengan perlakuan perendaman selama
6 dan 12 jam. Konsentrasi GA; 1300 dan
1500 mg/l merupakan perlakuan terbaik
dalam meningkatkan daya berkecambah pa-
da setiap waktu perendaman (Tabel 1),

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa inter-
aksi antara waktu perendaman dan konsen-
irasi asam giberelat berpengaruh terhadap
daya berkecambah. Tampak bahwa pem-
berian asam giberelat (GA;) dengan kon-
sentrasi 1300 mg/l dan 1500 mg/l pada
perendaman benih selama 24 jam mengha-
silkan daya berkecambah tertinggi diban-
dingkan perlakuan lain.

Adanya perbedaan persentase daya ber-
xecambah di atas diduga disebabkan per-
bedaan jumlah penyerapan larutan GA5
oleh benih selama perendaman (Gambar 2).
Tampak bahwa persentase penyerapan pada
berbagai konsentrasi larutan GAs oleh
benih dari ketiga perlakuan waktu peren-
daman mengikuti pola yang eksponensial.
Ternyata peningkatan waktu perendaman
akan diikuti dengan peningkatan persentase
penyerapan larutan GA3 akibatnya diduga
akan semakin banyak GA: vang masuk ke
dalam benih. Semakin tinggi persentase pe-

nyerapan larutan dan konsentrasi larutan
GAj; maka semakin besar persentase daya
berkecambah yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas
maka dapat dikatakan bahwa perlakuan
yang terbaik adalah perlakuan dengan kon-
sentrasi 1300 mg/l dan 1500 mg/l pada pe-
rendaman selama 24 jam dibandingkan de-
ngan perlakuan lain. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pemberian perlakuan
baik waktu perendaman maupun konsen-
trasi larutan GA: akan meningkatkan daya
berkecambah. Pemnyataan ini didukung oleh
BASU (dalam ~ THOMPSON. 1983) yang fe:
lah mempelajari perkecambahan benih Sola-
num  khasianum dengan perlakuan peren-
daman GA pada konsentrasi 10 g/ dapat
menghasilkan  persentase perkecambahan
vang tinggi. SUDIATSO dan  WILSON
(1974) juga mendapatkan hasil persentase
perkecambahan benih Solanum laciniatum
AIT. yang tinggi setelah merendam benih
dalam larutan GA dengan konsentrasi S00—
1000 mg/l selama 6 hari.

Pengaruh asam giberelat terhadap perke-
cambahan benih-benih jelai, jagung, gan-
dum, kacang-kacangan, mentimun. cabe
dan tomat menunyukkan bahwa umumnya
perkecambahan benih-benih tersebut dapat
dirangsang dengan perendaman selama 12
jam dengan konsentrasi GA 500 mg/l (VAR-
GA dan STUMP, dalam THOMPSON, 1983).

Untuk memecahkan dormansi dan men-
dapatkan perkecambahan yang maksimal
setiap benih membutuhkan konsentrasi la-
rutan GA3 yang berbeda. Hal ini tergantung
pada jenis, kultivar dan tahap “after ripe-
ning"” dari benihnya. Untuk memecahkan
dormansi benih gandum dapat dilakukan
dengan perendaman benih dalam larutan
GAj3 800 mg/l, sedangkan benih jelai dalam
larutan GA3 400 mg/l selama lebih-dari 20
jam (GASPAR er al, 1975). ATWATER
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Gambar 1. Hubungan antara konsentrasi larutan GA3 dengan
penyerspannya olch benih S. khasianum pada pe-
rendaman benih selama 6, 12 dan 24 jam.
Relationship between GA 3 concentration with
percent inhibition by S. khasianum after 6, 12
and 24 hours.

Figwre 1.

Tabel 1. Pengaruh interaksi antara waktu perendamin
dan konsentrasi asam giberelat terhadap dava
berkecambah (%)

Table 1. Interaction effect between soaking time x gibbe-
relic acid consentration on percent germination

Konsentrasi GA3 Waktu perendaman (jam)

GA 3 concentration Soaking time fhours)

(me/l) 6 12 24
0 033 hi 033 i 0.67 hi
100 0,67 hi 1.00 hi 333 hi
300 3.33hi 2.00 hi 4571
500 3.67hi 3.00 hi 6.00 hi
700 5.00 hi 3.00 hi 2433 ¢f
900 10.57ghi  11.67gh 4833 b
1100 17,33 (g 26.67 ef §7.67b
1300 37.33d 37.33d 87332
1500 30.33de  43.00cd 87.00a

Keterangan : Harga rata-rata yang diikuti huruf yang sa-
ma tidak menunjukkan perbedaan pada ting-
kat peluang 0.05 menurut DMRT.

Nore : Average value follow by the same letter

within coloumn are not differ ~significantly

at 5% level according 10 DMRT,
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(1980) menyatakan bahwa penggunaan GA;
dapat mendorong perkecambahan benih-

benih tanaman herba, antara lain benih-be-
nih Delphinium spp.. Dicentra chrysantha,
Rhododendron ferrugineum, Primuda sp..
Gentiana spp.. Schizanthus, Solanum dul-
camara dan lam-lain.

LEOPOLD dan KRIEDEMAN (dalam AT-
WATER, 1980) menyatakan bahwa perke-
cambahan benih merupakan suatu tanggapan
fisiologis benih terhadap lingkungan yang
melibatkan empat proses utama, yaitu im-
dibisi air, aktifitas enzim, awal pertumbuhan
embrio dan pemunculan radikel serta per-
tumbuhan dan pemunculan bibit di atas
permukaan tanah. Tampaknya dari proses-
proses tersebut, proses pertama yang ber-
kaitan erat pada benih yang mengalami dor-
mansi. Dormansi benih biasanya terjadi
akibat dua proses vang teriadi dalam embrio
dalam kulit benih atau jaringan lain dan di-
luarembrio (PRAWIRANATA etral. . 981).

Peranan asam giberelat dalam proses per-
kecambahan jelai dan jagung telah lama di-
pelajar, Endosperm benih jelar dikelilingi
oleh lapisan tipis berupa sel hidup yang me-
ngandung protein yang disebut lapisan aleu-
con. Sebelum proses perkecambahan ber
langsung, terjadi perombakan cadangan
makanan dalam sel endosperma. Perombak-
an dimulai dengan pembentukan enzim hid-
rolitik oleh sel aleuron yang akan mencerna
tepung, protein, RNA dan beberapa senyawa
vang ada dalam dinding sel endosperm.
Senvawa hasil perombakan ini kemudian
digunakan oleh embrio untuk berkecambah.
Enzim yang turut dalam proses perombakan
diantaranya adalah enzim a-amilase yang
aktif sebelum proses perkecambahan, Apa-
bila embrio dipisahkan dari endosperma,
perkecambahan tidak dapat berlangsung ka-
rena lapisan aleuron tidak menghasilkan
enzim a-amilase. Enzim a-amilase menjadi
aktif apabila mendapat rangsangan dari zat
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pengatur tumbuh asam giberelat yang di-
hasilkan oleh embrio yang ditranslokasikan
ke lapisan aleuron (PALEG dalam VIL-
LIERS, 1972).

Pada tanaman dikotil, pengaturan hor-
mon dari cadangan makanan tidak sejelas
seperti pada monokotil, Hal ini disebabkan
karena tidak adanya struktur seperti jaring-
an aleuron yang dapat mensintesa enzim-
enzim hidrolitik. Peranan hormon pada per-
kecambahan benih dikotil banyak diperde-
batkan. Aktivasi sintesa enzim hidrolitik
tidak nyata seperti pada serealia. Pertum-
buhan sumbu embrio secara kontinu ber-
hubungan dengan perombakan-perombakan
produk menjadi senyawa-senyawa baru. Ini
menyebabkan berkurangnya senyawa-senya-
wa dalam kotiledon dan akan menyebab-
kan stimulasi hidrolisa cadangan makanan
yang lain yang akan digunakan oleh sumbu
embrio. Pergerakan dan transfer nutrisi pada
benih dikotil pada umumnya bergerak me-
lalui jaringan kotiledon menuju sumbu em-
brio yang sedang tumbuh. Pada benih ka-
cang-xacangan hidrolisa protein terjadi pada
pusat kotiledon yang kemudian bergerak
ke bagian luar kotiledon seperti halnya
pada serelia, cadangan makanan harus di-
hidrolisa terlebih dahulu menjadi bentuk
yang larut sebelum ditranslokasikan (COPE-
LAND, 1976)

Senyawa penghambat seperti asam absi-
sik merupakan senyawa yang dapat meng-
induksi dormansi, peranannya berlawanan
dengan giberellin dan sitokinin dalam pro-
ses perkecambahan, (MAYER & MAYBER,
1975; VILLIERS, 1972).

Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa
peningkatan pemberian asam giberelat (GA3
dapat meningkatkan persentase daya berke-
cambah pada benih S. khasianum C. Hal
tersebut menjadi dugaan kuat bahwa sebe-
lum diberikan perlakuan dengan asam gibe-
bemih tidak terdapat keseim-

bangan antara zat penghambat dan perang-
sang untuk melakukan proses perkecam-
bahan.

2. Kekuatan Tumbuh

a. Keseragaman tumbuh

Hasil pengamatan terhadap keseragaman
tumbuh benih adalah berupa persentase ke-
cambah normal yang tumbuh sampai hari
ke 11 setelah penanaman. Terlihat bahwa
perlakuan konsentrasi GA; 1300 mg/l dan
1500 mg/l memberikan nilai keseragaman
tumbuh yang lebih tinggi dibandingkan per-
lakuan lainnya. Demikian pula perendaman
selama 24 jam memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap keseragaman tumbuh
dibandingkan dengan perlakuan perendan-
an 6 dan 12 jam. Pada Tabel 2 dapat dilihat
bahwa pengaruh antara konsentrasi larutan
GAj3 pada berbagai lama perendaman terha-
dap keseragaman tumbuh mempunyai pola
yang sama dengan pengaruh terhadap daya
berkecambah. Terlihat bahwa peningkatan
keseragaman tumbuh pada perlakuan pe-
rendaman 6 dan 12 jam dimulai setelah
pemberian perlakuan GAj di atas 700 mg/l,
sedang perlakuan perendaman selama 24
jam diatas 500 mg/l. Konsentrasi yang lebih
rendah dari 500 mg/l memberikan nilai ke-
seragaman tumbuh yang relatif sama ren-
dahnya. Keseragaman tumbuh tertinggi di-
peroleh pada perlakuan perendaman selama
24 jam dengan konsentrasi GAy 1300 mg/l,
yaitu sebesar 86%.

Dapat dilihat pula adanya pengaruh inter-
aksi antara waktu perendaman dan konsen-
trasi asam giberelat terhadap keseragaman
tumbuh. Pemberian perlakuan dengan asam
giberelat 1300 mg/l dan 1500 mg/l pada
perendaman selama 24 jam menghasilkan
keseragaman tumbuh yang tertinggi diban-
dingkan perlakuan lainnya.
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b. Kecepatan tumbuh

Pengujian kecepatan tumbuh dilakukan
dengan menghitung .’ persentase kecambah
yang tumbuh setiap etmal yang dihitung
sampai hari pengamatan terakhir (hari ke-
14 setelah tanam). Hasil pengamatan me-
nunjukkan bahwa nilai kecepatan tumbuh
tertinggi diperoleh pada perlakuan peren-
daman selama 24 jam dengan konsentrasi
larutan GA, 1300 mg/l dan 1500 mg/l,
yaitu sebesar 9.86% dan 0.51%. Seperti hal-
nya pengaruh terhadap daya berkecambah
dan keseragaman tumbuh, konsentrasi laru-
tan GA3 0, 100, 300 dan 500 mg/l pada
semua perlakuan perendaman juga kecil
pengaruhnya terhadap keseragaman tum-
buh.

Tabel 2. Pengaruh interaksi antara wzktu perendaman
dan konsentrasi asam giberelat terhadap kese-
ragaman tumbuh (%)

Table 2. Interaction effect between soaking time x gib-
berelic acid concentration on uniformiry

Konsentrasi GA3 Waktu perendaman (jam)
GA 3 concentration Scaking time (hours)
(mg/) 6 12 24
0 000k 090N 0.00 h
100 0.67 h 1.00 h 2.67 gh
300 133 h 100h 333 gh
500 2,57gh 033 h 257 gh
700 200 gh 067 h 2033 gh
900 6.33 gh 957 gh 4333 ¢
1100 12.00 fg 2433 de 5333 b
1300 28.00 de 34.33 od B5.67 a
1500 28.67 de 3833 ¢d B433 n

Harga rata-rata yang difkuti huruf yang sama tidak menun-
jukkan perbedaan pada tingkat peluang 0.05 menurut
DMRT.

Average value follow by the same letter within coloumn
are not differ significantly at 5% level according to DMRT.

Pada Tabel 3 dapat dliihat bahwa penga-
ruh antara konsentrasi larutan GA3 pada
berbagai waktu perendaman terhadap kece-
patan tumbuh. Tampak peningkatan kece-
patan tumbuh benih tertinggi diperoleh
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pada perlakuan perendaman selama 24 jam
dengan konsentrasi GA3 1300 mg/l. Kece-
patan tumbuh meningkat dengan cepat se-
telah diberi perlakuan GA3 lebih dari 500
mg/l pada perendaman 24 jam dan setelah
lebih dari 700 mg/l pada perendaman 6 dan
12 jam.

Tabel 3 memperlihatkan pengaruh inter-
aksi antar waktu perendaman dan konsen-
trasi asam giberelat terhadap kecepatan
tumbuh benih. Tampak bahwa pemberian
perlakuan asam giberelat konsentrasi 1300
meg/l dan 1500 mg/l dengan waktu peren-
daman selama 24 jam menghasilkan kece-
patan tumbuh tertinggi dibandingkan per-
lakuan lainnya.

Tabel 3. Penzaruh Intéraksi antars waktu perendaman
dan konsentrasi asam giberelat terhadap kecepa-
un tumbuh (% etmal)

Table 3. Interaction effect between soaking time x gib-
gerelic acid concentration on speed of germina-
tion,

Konsentrasi GA3 Waktu perendaman (jam)

GA3 concentration  Soaking time (hours)

(mg/l) 6 12 24

0 0.028 | 0,028 j 0.053 §
100 0.085 j 0.101 | 0.338 j
300 0.263 ) 0.190 j 0.484 ij
500 0,350 j 0234 j 0.522 ij
700 0431 i 0.198 j 2.519 fgh
900 1.033 ij 1.264 hij 5211 be
1100 1.708 ghi 2.892 efg 6197 b
1300 3860 de 4015 ¢d 9861 1
1500 3327 def 4587 «d 9512 a

Harga ratoerata yang dilkuti hurof yang tidak sama me.

nunjukkan perbedaan pada tingkat peluang 0,05 menurut
DMRT,

Average value follow by the same letter within column are
not differ significantly at 5% level according to DMRT.

Kekuatan tumbuh benih didefinisikan
sebagai benih sehat dan kuat yang dapat
tumbuh cepat dan serempak dalam kondisi
lapang yang beragam luas. Sasaran utama
dalam pengujian kekuatan tumbuh benih
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adalah untuk dapat membedakan antara
kecambah yang tumbuh kuat dan kurang
kuat. Karena itu kekuatan tumbuh benih
merupakan indikasi terhadap respon benih
pada kondisi yang kurang baik di lapang.
Sehingga benih yang kurang kuat dapat
tumbuh dengan baik dan merata dalam
kondisi yang kurang baik dan benih kurang
kuat tidak akan tumbuh (SADJAD, 1974),

Dari hasil pengujian di atas ternyata bah-
wa kekuatan tumbuh (vang diuji dengan
paramefter keseragaman tumbuh dan kece-
patan tumbuh) dan daya berkecambah
memberikan respon yang hampir sama ter-
hadap pemberian perlakuan waktu peren-
daman dan konsentrasi larutan G3. SA-
DJAD (1974) menyatakan bahwa beda daya
berkecambah dan vigor yang kecil merupa-
kan salah satu ciri benih vang kuat. Sehing-
va dapat dikatakan bahwa waktu perendam-
an selama 24 jam dan konsentrasi larutan
GA3 1300 mg/l memberikan pengaruh yang
nyata terhadap viabilitas benih S. khasia-
num C. '

KESIMPULAN

Perlakuan lama perendaman, konsentrasi
larutan GA3 dan interaksi keduanya berpe-
ngaruh sangat nyata terhadap viabilitas
benih Solamum khasianum CLARKE pada
taraf sangat nyata 1%,

Benih  Solanum khasianum  CLARKE
vang direndam dalam larutan GA3 1300 mg/
| selama 24 jam menghasilkan daya ber-
kecambah, keseragaman tumbuh dan kece-
patan tumbuh benih yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan perlakuan lain.
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